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 ABSTRAK 
  

 
 
 

Latar Belakang: Karies gigi masih menjadi permasalahan kesgilut anak 

yang paling banyak ditemui di Indonesia. Karies gigi pada anak 

mungkin dipengaruhi oleh pemahaman orang tua terhadap praktik 

kebersihan gigi. Tingginya angka karies siswa kelas I MI Islamiyah 

Muhammadiyah 2 Sempu Kabupaten Banyuwangi kemungkinan besar 

disebabkan oleh pendidikan kesehatan mulut orang tua yang kurang 

memadai. Tujuan:  Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan 

pengetahuan ortu mengenai karies gigi pada siswa kelas satu MI 

Islamiyah Muhammadiyah 2 Sempu Kabupaten Banyuwangi Tahun 

2023. Metode: jenis penelitian ini deskriptif, dengan populasi sasaran 

penelitian pada tahun 2023 adalah 30 ortu siswa kelas satu MI Islamiyah 

Muhammadiyah 2 Sempu. Teknik penelitian yang dipakai iyalah survei. 

Metode analisis data yang dipakai iyalah dengan menghitung jumlah 

jawaban yang akurat, menghitung rata-rata, dan menampilkan hasilnya 

dalam bentuk tabel. Hasil: Diketahui bahwa gambaran pengetahuan 

orang tua siswa kelas 1 di MI Islamiyah Muhammadiyah 2 Sempu 

Kabupaten Banyuwangi tahun 2023 termasuk dalam kategori baik. 

Kata kunci: 

Pengetahuan, orang 

tua, karies gigi  

 

 ABSTRACT 
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Background: Dental caries continues to be the most prevalent issue with 

children's oral and dental health in Indonesia. Dental caries in children 

may be influenced by parents' understanding of dental hygiene 

practices. The MI Islamiyah Muhammadiyah 2 Sempu Banyuwangi 

Regency first-graders' high caries rate is probably due to parents' 

inadequate oral health education. Objective: In order to describe 

parents' understanding of dental caries in first graders at MI Islamiyah 

Muhammadiyah 2 Sempu Banyuwangi Regency in 2023, a study was 

conducted.. Methods: The research design used was descriptive, with 

the research target population in 2023 being 30 parents of first grade 

students at MI Islamiyah Muhammadiyah 2 Sempu. The research 

technique used is a survey. The data analysis method used is to count 

the number of accurate answers, calculate the average, and display the 

results in tabular form. Results: It is known that the description of the 

knowledge of parents of grade 1 students at MI Islamiyah 

Muhammadiyah 2 Sempu Banyuwangi Regency in 2023 is included in 

the good category. 
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PENDAHULUAN 

Masalah kesgilut yang sering dialami iyalah karies gigi. Kondisi ini berkembang 

akibat asam organik dari makanan yang mengandung gula yang mendemineralisasi 

jaringan permukaan gigi. Mengingat karies merupakan penyakit kronis yang 

memerlukan waktu cukup lama untuk terwujud, sebagian besar korbannya mungkin 

menghadapi kesulitan seumur hidup. Karena jarang menimbulkan bahaya yang 

mengancam jiwa, kondisi ini sering kali hanya mendapat sedikit perhatian dari 

masyarakat dan perancang program kesehatan (Rusmiati et al., 2018).  

Di Indonesia, karies gigi menjadi masalah kesgilut yang paling banyak terjadi, 

menurut statistik Riset Kesehatan Dasar tahun 2018. Di Indonesia, karies memiliki 

prevalensi 45,3%. Provinsi Jawa Timur memiliki prevalensi karies sebesar 43,3%, dengan 

54,0% anak usia 5 hingga 9 tahun mengalami karies (Kemenkes, 2019) 

Berdasarkan data yang diperoleh Puskesmas Sempu saat skrining kesehatan di 

sekolah bulan September 2022, dari 20 sekolah dasar di wilayah kerja Puskesmas Sempu 

siswa kelas 1 MI Islamiyah Muhammadiyah 2 Sempu yang mengalami kasus karies gigi 

paling banyak. Jumlah siswa kelas 1 di sekolah tersebut sebanyak 30 anak dengan 

persentase yang mengalami karies gigi 60%, dan bebas dari karies gigi sebanyak 40% 

terdapat dalam lampiran 1. Menurut Pedoman UKGS tahun 2012, salah satu target jangka 

panjangnya pada tahun 2020 adalah angka terbebas dari karies (gigi bcampuran) usia 6 

tahun ≥ 50% (KemenKes RI, 2012), angka terbebas dari siswa kelas 1 di MI Islamiyah 

Muhammadiyah 2 Sempu masih tergolong kurang dan masih menjadi masalah. 

Orang tua siswa SDN 1 Kebonagung Sidoarjo diketahui memiliki pengetahuan 

yang rendah tentang karies gigi, menurut penelitian Rosanti et al. (2020)Sebanyak 40% 

orang tua siswa banyak yang mempunyai pengetahuan kategori kuat, mempunyai 

pengetahuan tentang karies gigi dan anak yang mengalaminya, menurut penelitian Dew 

& Wirata (2017). Karies gigi pada anak berhubungan dengan pengetahuan ortu mengenai 

karies gigi (Ulfah & Utami, 2020). 

Peneliti tertarik untuk mendeskripsikan pengetahuan ortu siswa kelas I terhadap 

karies gigi di MI Islamiyah Muhammadiyah Sempu Kabupaten Banyuwangi Tahun 2022 

berdasarkan hasil laporan skrining Puskesmas Sempu yang menunjukkan tingginya 

persentase karies pada siswa kelas 1 MI Islamiyah. Muhammadiyah Sempu 2. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini deskriptif. Sasarannya iyalah ortu siswa kelas 1 MI Islamiyah 

Muhammadiyah 2 Sempu Kabupaten Banyuwangi yang berjumlah 30 orang. Pada bulan 

September 2022 hingga Maret 2023, penelitian ini dilakukan di MI Islamiyah 

Muhammadiyah 2 Sempu Kabupaten Banyuwangi. Kuesioner berfungsi sebagai alat 

penelitian. Kuesioner online adalah alat penelitian yang digunakan untuk penyelidikan 

ini. Jumlah jawaban benar yang diterima dari responden dihitung sebagai bagian dari 

proses analisis data dalam penelitian ini, setelah itu persentase rata-rata dihitung dan 

disajikan dalam format tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jawaban kuisioner yang diisi oleh 30 orang tua siswa kelas 1 MI Islamiyah 

Muhammadiyah 2 Sempu Kabupaten Banyuwangi ditampilkan dalam format tabel. 

Respon responden dibagi menjadi lima kategori yaitu pengetahuan ortu siswa mengenai 
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pengertian karies gigi, pengetahuan ortu siswa mengenai penyebab karies gigi, 

pengetahuan ortu siswa mengenai akibat karies gigi, pengetahuan tentang ortu siswa 

mengenai pencegahan karies gigi, dan pengetahuan ortu siswa mengenai pengobatan 

karies gigi. Penilaian teoritis tingkat pengetahuan menggunakan kriteria baik: 76-100%, 

cukup 56-75%, dan kurang: 56% (Nursalam, 2016) 

 

Tabel 1 Karakteristik Responden  

No. Kategori Frekuensi 

∑ % 

1 Usia    

 a. 20 - 29 tahun 1 3 

 b. 30 - 39 tahun 14 47 

 c. 40 - 49 tahun 13 43 

 d. ≤ 50 tahun 2 7 

 Jumlah 30 100 

2 Pendidikan   

 a. SMP 1 3 

 b. SMA 20 67 

 c. SARJANA 9 30 

 Jumlah 30 100 

3 Pekerjaan    

 a. Karyawan 6 20 

 b. Wiraswasta 10 33 

 c. Ibu Rumah Tangga 14 47 

 Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan usia, pendidikan, dan pekerjaan, Tabel 1 menampilkan karakteristik 

responden. Sebanyak 47% responden berada dalam kelompok usia 30 hingga 39 tahun. 

67% responden telah menyelesaikan sekolah menengah atas, yang merupakan tingkat 

pendidikan terakhir mereka. 47%. Mayoritas responden IRT  

 

Tabel 2 Rekapitulasi Pengetahuan Orang Tua Siswa Kelas 1 Tentang Karies Gigi Di MI 

Islamiyah Muhammadiyah 2 Sempu Tahun 2023 

No Pengetahuan 
Jawaban Responden 

yang benar (%) 

1 Pengetahuan ortu mengenai pengertian karies 83 

2 
Pengetahuan  ortu mengenai penyebab terjadinya 

karies 
65 

3 
Pengetahuan  ortu mengenai akibat yang 

ditimbulkan karies 
89 

4 Pengetahuan  ortu mengenai pencegahan karies 91 

5 Pengetahuan  ortu mengenai perawatan gigi karies 67 

Jumlah 395 

Rata-rata 79 
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Informasi yang dikumpulkan dari 30 responden survei orang tua MI Islamiyah 

Muhammadiyah 2 Sempu Kabupaten Banyuwangi untuk siswa kelas satu disajikan pada 

Tabel 5.3. Pengetahuan ortu mengenai  karies gigi pada siswa kelas satu berada pada 

kisaran yang baik, seperti yang terlihat (79%). Nilai tersebut dihitung dengan 

menggunakan rata-rata jumlah kategori jawaban akurat pada kuesioner yang mencakup 

pengetahuan mengenai definisi karies gigi termasuk dalam kategori tinggi (83%), 

Pengetahuan mengenai perawatan karies gigi termasuk dalam kategori cukup (67%), 

kategori cukup (65%), kategori baik (89%), pengetahuan mengenai akibat karies gigi 

termasuk dalam kategori baik (91%), dan pengetahuan mengenai perawatan gigi 

pencegahan karies termasuk dalam kategori baik (89%). 

 

PEMBAHASAN  

Pengetahuan Orang Tua Tentang Pengertian Karies Gigi 

Tingkat pemahaman orang tua terhadap istilah “karies gigi” termasuk dalam 

kelompok “baik”. Temuan ini menunjukkan bahwa responden mengetahui apa itu karies 

gigi. Tingginya angka karies siswa kelas MI Islamiyah Muhammadiyah 2 Sempu 

mungkin tidak berhubungan dengan pemahaman orang tuanya mengenai apa itu karies 

gigi. Minimnya peran orang dewasa dalam mendidik dan mengingatkan anak untuk 

menjaga kesgilut, khususnya karies gigi, mungkin menjadi penyebab tingginya karies 

gigi pada siswa kelas satu. 

Ketersediaan informasi mengenai kesgilut di lingkungan rumah menjadi faktor 

yang mempengaruhi seberapa besar pengetahuan orang tua mengenai karies gigi. 

Khususnya karies gigi, mungkin menjadi lebih akrab bagi orang tua karena hal ini. Agar 

anak dapat meniru praktik kebersihan mulut dan gigi yang baik dari orang tuanya serta 

mengembangkan kebiasaan ini, maka orang tua harus memberikan contoh kebersihan 

mulut dan gigi yang baik dalam kehidupan. 

Penelitian dari Amelia et al., (2020) yang menghasilkan temuan dalam kategori 

baik karena lebih banyak responden yang paham dengan karies gigi, menjadi bukti 

penelitian ini. Menurut penelitian Hanifa et al., (2021) pada orang tua di PAUD Taman 

Posyandu Wildan Kraton Kabupaten Magetan yang mengungkapkan bahwa rata-rata 

hasil jawaban responden mengenai definisi karies gigi termasuk dalam kelompok miskin, 

penelitian ini tidak konsisten dengan temuan penelitian itu. 

 

Pengetahuan Orang Tua Tentang Penyebab Karies Gigi 

Kelompok cukup juga mencakup pengetahuan ortu mengenai penyebab karies 

gigi. Tingginya angka karies pada siswa kelas satu MI Islamiyah Muhammadiyah 2 

Sempu mungkin bukan semata-mata karena ketidaktahuan orang tua terhadap penyebab 

karies gigi. faktor yang dapat menyebabkan terjadinya karies gigi anak adalah makanan. 

Anak yang sering mengonsumsi makanan manis dan lengket seperti coklat, kue kering, 

dan permen lebih besar kemungkinannya terkena karies gigi. 

Menurut penelitian Rosanti et al., (2020)) mengenai pengetahuan ortu terhadap 

penyebab karies gigi, ini sesuai dengan temuannya yang termasuk dalam kelompok 

cukup. Hasil penelitian penyebab karies gigi yang dilakukan oleh Riwanti et al., (2021) 

juga konsisten. Temuan Hanifa et al., (2021) yang temuannya menunjukkan bahwa 

pemahaman orang tua terhadap penyebab karies gigi masuk dalam kategori buruk, tidak 

sejalan dengan penelitian yang diuraikan di sini. 
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Pengetahuan Orang Tua Tentang Akibat Karies Gigi 

Diketahui bahwa tingkat kesadaran terhadap dampak karies gigi berada pada 

kategori baik berdasarkan temuan kajian pengetahuan orang tua siswa kelas satu MI 

Islamiyah Muhammadiyah 2 Sempu. Untuk melindungi kesehatan mulut dan gigi anak, 

orang tua harus mewaspadai dampak karies gigi pada anak. Orang tua harus 

memanfaatkan pengetahuannya untuk melindungi kesgilut anak, khususnya dalam 

mencegah karies gigi. Orang tua dapat meningkatkan kesgilut anak dengan memberikan 

edukasi yang baik mengenai hal tersebut. 

Berdasarkan temuan ini, berbeda dengan temuan Maharani et al., (2022) 

pengetahuan ortu terhadap dampak karies gigi sudah cukup. Penelitian Riwanti et al., 

(2021) di PAUD Rembulan Surabaya tahun 2021 menghasilkan temuan yang 

memasukkan pengetahuan orang tua dalam kategori cukup. 

 

Pengetahuan Orang Tua Tentang Pencegahan Karies Gigi 

Berdasarkan data penelitian, mayoritas responden memiliki pengetahuan tentang 

pencegahan karies gigi. Karena orang tua bertanggung jawab menjaga kesehatan mulut 

anak, tidak menutup kemungkinan banyak siswa kelas 1 sekolah yang mengalami karies 

gigi padahal sudah mengetahui cara pencegahannya. Orang tua hendaknya 

memanfaatkan keahliannya untuk menjaga kesehatan mulut dan gigi anak, terutama 

dalam mencegah karies gigi. Jika orang tua memberikan edukasi yang tepat mengenai hal 

ini, maka kesgilut anak dapat meningkat. 

Temuan ini berbeda dengan temuan Riwanti et al., (2021) yang melaporkan bahwa 

kesadaran orang tua terhadap pencegahan karies masuk dalam kategori buruk. Dia 

berpendapat bahwa kurangnya informasi mungkin menjadi akar ketidaktahuan orang 

tua. Penelitian Maharani et al., (2022) menemukan hasil yang masuk dalam kategori 

“cukup”. Temuan serupa, termasuk dalam kategori memadai, juga dicapai oleh penelitian 

Hidayah et al., (2022). Ia mengklaim bahwa orang tua dapat dengan mudah dan cepat 

mempelajari banyak informasi mengenai pencegahan karies gigi sehingga memberikan 

latar belakang pengetahuan yang memadai. 

 

Pengetahuan Orang Tua Tentang Perawatan Karies Gigi 

Pengetahuan pengobatan karies gigi berada pada kelompok cukup. Pengetahuan 

orang tua dapat mempengaruhi perilaku anak. Ortu harus punya pengetahuan mengenai 

kesgilut dan memanfaatkan pengetahuan tersebut, terutama dalam hal apa yang perlu 

dilakukan setelah karies gigi terjadi. Tujuannya adalah untuk membantu dalam 

mengajarkan anak-anak cara merawat gigi dan mulut agar anak-anak memahaminya dan 

dapat menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Terkait penanganan karies gigi, hasil penelitian ini berbeda dengan yang 

diperoleh Maharani et al., (2022) dan masuk dalam kategori “baik”. Penelitian Hanifa et 

al.,(2021 dari PAUD Taman Posyandu Wildan Kraton mengungkapkan bahwa kesadaran 

orang tua terhadap pengobatan karies gigi termasuk dalam kategori kurang. 

Dikatakannya, mayoritas responden belum mengetahui terapi karies gigi. 
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KESIMPULAN 

Tingkat pemahaman orang tua secara umum dinilai “baik” berdasarkan temuan 

penelitian yang melibatkan pengetahuan ortu terhadap karies gigi pada siswa kelas I MI 

Islamiyah Muhammadiyah 2 Sempu. Orang tua siswa diimbau memberikan contoh yang 

baik dengan menjaga kesgilut anak dengan baik. Anda dapat mendukung anak dalam 

menjaga kesgilut mereka dengan memberi mereka akses terhadap sumber daya seperti 

sikat gigi, pasta gigi, dan air bersih. Untuk mendidik dan mengingatkan anak menjaga 

kesgilut, orang tua juga harus berperan.  
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